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Lampiran 1 Surat permohonan menjadi responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama: Dwi Meylani 

NIM: P07520120296 

Satus: Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan Medan 

 

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi 

responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul " Terapi Blowing Ballon 

Untuk Mengurangi Sesak Napas Pada Pasien Asma Di Rsu Haji Medan Tahun 

2025" 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kondisi jalan nafas sebelum 

dan sesudah dilakukan Terapi Tiup Balon 

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa 

paksaan.Peniliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian 

pada Bapak/Ibu sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat mengontrol 

pernafasan pasien. Peneliti sangat menghargai hak Bapak/Ibu sebagai responden. 

Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau informasi yang Bapak/Ibu berikan. 

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama 

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 

Medan, Februari 2025 Peneliti 

           

     

 

Dwi Meylani
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Lampiran 2 Lembar Pernyataan Bersedia Menjadi Responden 
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Lampiran 3 SOP Penerapan Terapi Tiup Balon 

 

 

No  

 

Prosedur Pelaksanaan 

1 Pengertian Meniup balon (Balloon Blowing) merupakan salah 

satu latihan relaksasi nafas dengan menghirup udara 

melalui hidung dan ekspirasi melalui mulut ke dalam 

balon. 

2. Tujuan 1. Memberitahu informasi kepada pasien untuk 

melakukan terapi napas dalam menggunakan terapi 

inovasi teknik meniup balon. 

2.Membantu mencegah terjadinya  

Pemburukan penyakit. 

3. Manfaat 1. Meningkatkan volume ekspirasi maksimal 

2. Menguatkan otot pernapasan 

3. Memperbaiki transport oksigen 

4. Menginduksi pola napas lambat dan dalam 

5. Memperpanjang ekshalasi dan meningkatkan 

tekanan 

jalan napas selama ekspirasi 

6. Mengurangi jumlah udara yang terjebak dalam 

paruparu 

7. Mencegah terjadinya kolaps paru 

4. Prosedur 

persiapan alat 

1. Balon  

2. Jam Tangan 

3. Lembar observasi 

5. Tahap prainteraksi 1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis pasien 

(TTV bagian respirasi dan saturasi oksigen) 

2. Cuci tangan 

3. Siapkan, periksa kembali alat-alat yang diperlukan 
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6. Tahap 

Interaksi 

1. Beri salam dan perkenalkan diri kepada pasien 

2. Identifikasi pasin: tanyakan nama, tanggal lahir, 

alamat Cocokkan gelang identitas 

3. Tanyakan kondisi/keluhan pasien 

4. Jelaskan tujuan, prosedur, lama tindakan, dan hal 

yang akan dilakukan pasin 

5. Berikan kesempatan pasin/keluarga bertanya 

sebelum kegiatan dilakukan 

7. Tahap Kerja 1. Jaga privasi pasien (menutup pintu, sampiran) 

2. Posisikan pasien dengan nyaman 

3. Cuci tangan  

4. Rilekskan tubuh, tangan dan kaki pasien (motivasi 

dan anjurkan pasien santai dan tenang) 

5. Siapkan balon, anjurkan pasien pegang balon 

dengan kedua tangan, atau satu tangan memegang 

balon tangan yang lain rileks disamping kepala 

6. Anjurkan pasien tarik napas secara maksimal 

melalui hidung (3-4 detik) 

7. Kemudian tiupkan ke dalam balon dengan mulut 

dimonyongkan dan dikerutkan selama 5-7 detik 

(balon mengembang) 

8. Tutup balon dengan jari-jari 

9. Tarik napas sekali lagi secara maksimal dan 

tiupkan lagi kedalam balon (ulangi prosedur nomor 

9) 

10.Lakukan terus menerus sebanyak 10-15 kali 

dalam rentang 10-15 menit dan diselingi dengan 

istirahat 

11. Hentikan latihan jika terjadi pusing atau nyeri 

dada 

12. Atur kembali posisi pasien dengan nyaman 
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8. Tahap 

Terminasi 

1. Evaluasi perasaan pasien, simpulkan hasil 

kegiatan, 

berikan umpan balik positif serta kontrak kegiatan 

selanjutnya. 

2. Bereskan alat-alat,dan cuci tangan 

3. Akhiri kegiatan dengan mengucapkan salam 

Universitas Muhammadiyah Gombong Tahun: 2024  
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Lampiran 4 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN TIUP BALON (BLOWING BALLON)  

UNTUK MENGURANGI SESAK PADA PASIEN ASMA 

 DI RSU HAJI MEDAN TAHUN 2025 

 

Nama Peneliti : Dwi Meylani                                                       Tanggal Obsevasi : 9 Juni 2025 

 

 

No Responden ; 

1. Inisial Nama          : Ny A 

2. Usia                       : 33 Tahun 

3. Jenis Kelamin        : Perempuan 

4. No. Rekam Medis :  

Pemeriksaan Pre Post 

Frekuensi napas   

(x/menit) 

28 x/menit 24x/menit  

Saturasi oksigen 93% 95% 
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LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN TIUP BALON (BLOWING BALLON)  

UNTUK MENGURANGI SESAK PADA PASIEN ASMA 

 DI RSU HAJI MEDAN TAHUN 2025 

 

Nama Peneliti : Dwi Meylani                                                         Tanggal Obsevasi : 9 Juni 2025 

 

 

No Responden ; 

1. Inisial Nama          : Ny M 

2. Usia                       : 39 Tahun 

3. Jenis Kelamin        : Perempuan 

4. No. Rekam Medis : 

Pemeriksaan Pre Post 

Frekuensi napas   

(x/menit) 

26x/menit 23x/menit  

Saturasi oksigen 94% 96% 
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Lampiran 5 Surat Izin Survey Awal 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Survey Awal 
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Lampiran 7 Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 8  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI 

 


